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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

@ Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy es dan ye

o= Sad $ es (dengan ntitik di bawah)




o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We
3 Ha H Ha
5 hamzah | ° Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
| = a =3
E [ ¢ I = al Lﬁ‘ =1
i =u }i —au ji =1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

Ailiaa 3 sa

Ta marbutah mati dilambangkandengan /h/

Contoh:

dab ditulis

ditulis

mar’atunjamilah

fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang samadengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.
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Contoh:

) ditulis rabbana

A ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan Sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

eaddd) ditulis asy-syamsu
AN ditulis ar-rojulu

3 dunad) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

s ditulis al-gamar
g ditulis al-badi’
Jddad ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / /.
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Contoh:
Cigal ditulis Umirtu

§(omi ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Rofigoh, (2119354), 2024. Upaya Guru Akidah Ahklak dalam
penanggulangan kenakalan siswa melalui pendidikan akhlak di MTs wahid Hasyim
Warungasem. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Nur Kholis, M.A.

Kata Kunci: Guru, Akidah Akhlak, Kenakalan Siswa.

Penelitian ini dilatarbelakangi beberapa akhlak siswa di MTs Wahid
Hasyim Warungasem yang kurang baik dalam berperilaku. Hal tersebut
dikarenakan siswa bertingkahlaku yang kurang baik, seperti saling membuly,
membolos sekolah, kurang disiplin, dan kurangnya sopan santun siswa kepada
guru. Dari observasi tersebut peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian
mengenai upaya guru akidah akhlak dalam penanggulangan kenakalan siswa
melalui pendidikan akhlak di MTs Wahid Hasyim Warungasem.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan, faktor-
faktor penyebab terjadinya kenakalan, dan upaya-upaya yang dilakukan oleh guru
Akidah Akhlak dalam penanggulangan kenakalan yang dilakukan oleh siswa di Mts
Wahid Hasyim Warungasem.

Metodologi penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif melalui kegiatan dokumentasi dan wawancara dengan pihak
terkait. Responden dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru Akidah
Akhlak dan beberapa siswa di di Mts Wahid Hasyim Warungasem.

Hasil penelitian ini menunjukan bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan
oleh siswa di MTs Wahid Hasyim Warungasem dibagi ke dalam dua Klasifikasi,
yaitu pelanggaran ringan dan pelanggaran berat. Secara umum, faktor-faktor yang
melatarbelakangi kenakalan siswa di MTs Wahid Hasyim Warungasem meliputi,
faktor keluarga, faktor lingkungan, dan faktor psikologi. Upaya yang digunakan
untuk penanggulangan kenakalan siswa di MTs Wahid Hasyim Warungasem
adalah Program Preventif yang terdiri dari Program Pengarahan dan Program
Bimbingan, dan Program Represif yang terdiri dari Program Identifikasi dan
Program Pembinaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang paling penting dan
mendasar dari semua pilihan pendidikan lainnya. Pendidikan agama merupakan
sarana perubahan pengetahuan dari sudut pandang agama (aspek kognitif),
sarana perubahan norma dan nilai moral dalam pembentukan sikap (aspek
afektif) dan berperan dalam pengendalian perilaku (aspek psikomotorik). untuk
menciptakan kepribadian manusia yang sempurna.?

Pembelajaran pendidikan agama Islam bertujuan untuk memperkuat
akhlak dan menanamkan sikap terpuji pada diri siswa.? Pembelajaran
pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan dapat memperluas wawasan
siswa, meningkatkan motivasi belajar dan beribadah siswa.

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan dan sikap
siswa. Tingkah laku merupakan salah satu aspek afektif siswa, yang harus
dihayati dan dipraktikkan oleh siswa, agar siswa selalu berperilaku baik,
berbakti kepada orang tua, menghormati guru, berbuat baik kepada orang lain
dan tidak merugikan orang lain. Namun yang terjadi di lapangan atau di
lingkungan sekolah masih banyak siswa yang belum mengetahui bagaimana

cara bersikap yang santun terutama terhadap guru. Hal ini tercermin dari sikap

!Nur Ainiyah Nazar Husain Hadi Pranata Wibawa, “Pendidikan Karakter Melalui
Pendidikan Agama Islam,” Al-Ulum 13, no. Nomor 1 (2013): him. 25-38

2Ani dkk Jailani, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Jujur Pada
Siswa Ani Jailani 1, Chaerul Rochman 2 , Dan Nina Nurmila 3,” Al-Tadzkiyyah 10, no. 2 (2019):
him. 257-264



mereka yang tidak ta’dzim kepada guru, dan pernah ada siswa yang berani
bertindak atas nasehat guru.

Akhlak adalah sikap dan perilaku yang tertib sesuai dengan kebiasaan atau
norma-norma yang berlaku di masyarakat.® Sopan santun merupakan salah satu
bentuk perilaku yang baik dalam Islam dan harus dibarengi dengan sikap
hormat terhadap orang lain dalam berkomunikasi dan bersosialisasi seperti hal
nya Rasulullah. Dalam arti yang baik sebagai Utusan Allah, beliau adalah
teladan bagi orang-orang istimewa, yaitu orang-orang yang ingin kembali
kepada Tuhan atau beriman kepada hari akhir dan sering memikirkan-Nya.*
Sopan santun yang baik harus ditanamkan sejak dini, agar kesadaran dan niat
santun mengakar dalam diri siswa. kemudian akhirnya juga berpengaruh baik
terhadap masa depan siswa, seperti menghargai orang lain, banyak relasi atau
teman, kemudahan menerima orang lain, dukungan untuk sukses dan
menciptakan generasi muda yang berakhlak baik. Membudayakan nilai-nilai
santun tentunya tidak mudah, diperlukan kesadaran, pembiasaan dan
pemahaman akan tujuan dari kesantunan.

Permasalahan yang sering dialami siswa di lingkungan sekolah, seperti
sikap tidak ta’dzim kepada guru, beberapa siswa berani memanggil nama guru
secara langsung tanpa awalan bapak/ibu, tidak mau mematuhi perintah guru,
dan terkadang ada siswa yang berani menjawab guru saat diberi nasehat. Dalam

hal ini nilai afektif ditinjau dari kesantunan siswa masih sangat rendah. Dalam

3Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta :
PT Bumi Aksara, 2007), him. 84

4 Ridhahani, Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo. 2016), him. 5



situasi ini, kesadaran dan kemampuan guru untuk membentuk karakter santun
siswa masih sangat rendah, dan hasil yang maksimal.

Sebagai guru mata pelajaran akidah akhlak harus memiliki strategi yang
baik untuk memahami karakter setiap anak didiknya, sehingga guru akidah
akhlak nantinya dapat merasakan permasalahan karakter setiap anak didiknya
serta mudah mengembangkan dan menyampaikan akhlak mulia. karakter bagi
siswa. Menurut hasil observasi awal yang penulis lakukan di MTs Wahid
Hasyim Warungasem, saat ini tingkat pengetahuan siswa sudah berkembang,
namun masih kurang terlihat dalam penerapan nilai-nilai afektif santun.
Permasalahan yang menyebabkan rendahnya nilai afektif siswa dari segi budi
pekerti adalah strategi yang digunakan masih belum memberikan hasil yang
maksimal dan peran guru sebagai pemimpin siswa harus benar-benar terlihat.
Oleh karena itu, harus ada strategi yang diterapkan oleh pelatih dalam
pengajaran dan pelatihan, terutama untuk meningkatkan nilai-nilai afektif siswa
dalam kaitannya dengan sopan santun.

Berdasarkan hasil observasi awal dalam proses kegiatan belajar siswa di
MTs Wahid Hasyim Warungassem. ketika guru menjelaskan materi pelajaran,
ada siswa siswi yang ribut dan tidak menghiraukan bahkan ada yang dengan
sengaja menggangu temannya yang lain dan setelah selesai menjelaskan materi
pelajaran, guru memberikan tugas yang berkaitan dengan materi tersebut siswa
siswi yang tidak menghiraukan tidak bisa menjawab soal yang di berikan dan
bahkan ada siswa yang menyontek langsung mengumpulkan.

Selanjutnya penulis juga mewawancarai wali kelas MTs Wahid Hasyim

Warungasem, masalah yang sering terjadi ketika proses pembelajaran



berlangsung yakni, siswa sering keluar kelas saat jam pelajaran belum selesai

dengan alasan ke WC tertapi kenyataannya siswa nongkrong di kantin, siswa

masih ada yang suka merokok, membolos, dan berkelahi antar sesama siswa
karena masih terbawa perilaku selama di lingkungan sosial, serta siswa ada yang
berpakaian tidak sesuai dengan peraturan yang ada di sekolah.

Maka dari itu peneliti sendiri tertarik untuk meneliti masalah tersebut
dengan judul “Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Penanggulangan
Kenakalan Siswa Melalui Pendidikan Akhlak di MTs.Wahid Hasyim
Warungasem?”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, terdapat rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam penanggulangan kenakalan
siswa melalui pendidikan akhlak di MTs Wahid Hasyim Warungasem?

2. Bagaimana kendala-kendala guru akidah akhlak dalam penanggulangan
kenakalan siswa di MTs Wahid Hasyim Warungasem?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui upaya guru akidah akhlak dalam penanggulangan
kenakalan siswa melalui pendidikan akhlak di MTs Wahid Hasyim
Warungasem.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala guru akidah akhlak dalam
penanggulangi kenakalan siswa di MTs Wahid Hasyim Warungasem.

. Manfaat Penelitian



Dalam sebuah usaha pasti mempunyai tujuan dan kegunaan, begitu juga
dengan penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi
pemikiran kepada :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
untuk memperdalam dan memperkaya penelitian ilmiah tentang faktor-
faktor penyebab dan akibat kenakalan siswa serta upaya
penanggulangannya melalui pendidikan akhlak.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberi masukan bagi pihak sekolah
dalam hal mengatur, membimbing siswa untuk dapat berkelakuan
baik
b. Sebagai bahan masukan bagi orang tua dalam ikut serta membimbing,
mengawasi putra-putri mereka agar tidak terjerumus dalam kenakalan
siswa dan selalu menjaga tingkah lakunya
c. Bagi Masyarakat
1) Untuk memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang
faktor faktor penyebab dan akibat kenakalan siswa serta cara
penanggulangannya melalui pendidikan akhlak, sehingga
masyarakat lebih waspada terhadap anak-anaknya
2) Sebagai bahan pertimbangan masyarakat untuk mengarahkan
anaknya agar tidak terjerumus ke dalam kenakalan yang sering
dilakukan anak-anak baik di sekolah maupun di rumah.

E. Metode Penelitian



Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan kualitatif — untuk
mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Metode kualitatif
adalah langkah-langkah penelitian sosial untuk mendapatkan data
deskriptif berupa kata-kata dan gambar.

Pemilihan pendekatan penelitian kualitatif dilakukan atas dasar
spesifikasi subjek penelitian dan untuk mendapatkan informasi yang
mendalam dan mencakup realitas sosial. Menurut Nasution, penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan, dari orang-orang dan prilaku yang
diamati. Dalam penelitian ini diusahakan mengumpulkan data deskriptif
sebanyak mungkin yang akan dituangkan dalam bentuk laporan dan
uraian.

Jenis metode yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah metode
deskriptif yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang upaya
penanggulangan kenakalan siswa melalui pendidikan akhlak di MTs
Wahid Hasyim Warungasem.®
2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penyusunan skripsi ini penulis menentukan lokasi penelitian di MTs
Wahid Hasyim Warungasem yang berada di kecamatan Warungasem
kabupaten Batang, dengan harapan untuk mengetahui bagaimana upaya

penanggulangan kenakalan siswa melalui pendidikan akhlak.

®> Moh. Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2019), him.54



3. Sumber Data Penelitian
Adapun sumber yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah:.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah . Dalam penelitian ini yang dijadikan
sumber data primer adalah guru dan siswa MTs Wahid Hasyim
Warungasem.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder . Data sekunder merupakan sumber data
suatu penelitian yang di peroleh peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara.® Adapun data sekunder meliputi kepala sekolah,
dokumentasi dan buku-buku penunjang lain yang relevan.
4. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang valid dalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan metode observasi, wawancara,dan
dokumentasi.
a. Observasi
Metode observasi yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap
fenomena yang diselidiki.” Dalam hal ini mengadakan pengamatan
secara langsung mengenai kenakalan siwsa, guru akidah akhlaq di

MTs Wahid Hasyim Warungasem.

& Anim Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatif: Teori dan Contoh Praktis (Lombok
Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), him. 59.

7 Abu ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), HIm. 70.



b. Wawancara
Metode wawancara yaitu suatu metode pengumpulan data dengan
melakukan dialog atau percakapan secara langsung antara peneliti
dengan orang yang diwawancarai berkaitan dengan topik penelitian.®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang strategi
guru dalam pembinaan karakter dalam halini penulis mewawancarai
guru akidah ahlak dan kepala sekolah di MTs Wahid Hasyim
Warungasem.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kumpulan atau jumlah signifikan dari
bahan tertulis atau film (berbedan dari catatan), berupa data yang akan
ditulis, dilihat, disimpan dan digulirkan dalam penelitian.® Salah satu
metode dokumen yang digunakan penulis untuk melengkapi
wawancara dan observas, kemudian agar menelusuri data historis
yang di ambil dari buku, jurnal dan skripsi yang terdahulu. Dalam hal

ini, dokumentasi bisa berupa foto dan rekaman suara.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

8 Helaludin hengki wijaya, analisis data kualitatif sebuh tinjauan teori dan praktik (Sekolah
tinggitheologia jaffray: tp. 2019), HIm. 84.
% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian kualitatif, (Jawa Barat: CV
Jejak, 2018),HIm. 46.



pola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.1% Dalam penelitian ini menggunakan tehnik analisis data model Miles
Dan Humbermen yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus samAkidah Akhlak tuntas. Setelah data-data terkumpul,
maka langkah-langkah yang peneliti akan analisis sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya.
Kegiatan mereduksi data ini peneliti lakukan setelah memperoleh data
dari hasil observasi dan wawancara, kemudian diringkas kepada hal-
hal yang pokok saja agar lebih mudah untuk di pahami. Peneliti akan
berusaha untuk mereduksi data yang sesuai dengan rumusan masalah
penelitian.
b. Penyajian Data
Setelah dilakukannya reduksi data, kemudian peneliti akan
menyajikan data dalam bentuk laporan kemudian akan meyusun
dalam kalimat narasi agar lebih mudah dipahami serta
menghubungkan tujuan penelitian yang satu dengan yang lainnya
terkait dengan pokok penelitian yang telah dirumuskan.

c. Penarikan Kesimpulan

10 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: ALFABETA. 2012, HIm. 57
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Pada tahap akhir peneliti akan menarik suatu kesimpulan,
penarikan kesimpulan ini akan peneliti lakukan apabila data yang
telah diperoleh sudah mencukupi dan menjawab rumusan masalah
penelitian.

F. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori. Bab ini mencakup deskripsi teori, penelitian yang
relevan dan kerangka berfikir. Adapun deskripsi teori terdiri dari teori pertama
tentang penanggulangan kenakalan siswa, meliputi pengertian penanggulangan
kenakalan siswa, bentuk kenakalan siswa, dan faktor yang mempengaruhi
kenakalan siswa. Teori kedua tentang pendidikan akhlak, meliputi pengertian
pendidikan akhlak, dan macam-macam akhlak.

Bab I11 Hasil penelitian upaya guru akidah akhlak dalam penanggulangan
kenakalan siswa melalui pendidikan akhlak. Subbab pertama berisi tentang
gambaran umum MTs Wahid Hasyim Warungasem, subbab kedua upaya guru
akidah akhlak dalam penanggulangan kenakalan siswa di MTs Wahid Hasyim
Warungasem, subbab ketiga berisi tentang kendala-kendala guru akidah akhlak
dalam penanggulangan kenakalan siswa melalui pendidikan aklahk di MTs
Wahid Hasyim Warungasem.

Bab IV Analisis Data. Subbab pertama berisi tentang upaya
penanggulangan kenakalan siswa melalui pendidikan akhlak. Subbab kedua

berisi tentang kendala-kendala guru akidah akhlak dalam penanggulangan
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kenakalan siswa melalui pendidikan aklahk di MTs Wahid Hasyim
Warungasem.

Bab V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran berdasarkan pada hasil
pembahasan yang dilakukan selama proses dari awal hingga akhir penyusunan

penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “upaya guru Akidah
Akhlak dalam penanggulangan kenakalan siswa melalui pendidikan Akhlak
di MTs.Wahid Hasyim Warungasem yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya guru Akidah Akhlak dalam penanggulangan kendala siswa
di MTs Wahid Hasyim Warungasem

a. Penanggulangan dengan cara preventif (pencegahan)

Upaya guru akidah akhlak dalam penanggulangan kenakalan
siswa di MTs Wahid Hasyim Warungasem dengan cara preventif
(Pencegahan). Maka guru memberikan pembinaan kepada siswa
yang melakukan kenakalan di MTs Wahid Hasyim Warungasem
dengan bertujuan agar siswa tidak penanggulangan kenakalan
tersebut dan menyadari bahwa setiap apa yang diperbuat tidak hanya
akan merugikan orang lain tetapi juga akan merugikan dirinya

sendiri.

b. Penanggulangan secara represif (menghambat)

Upaya represif ini dilakukan oleh guru akidah akhlak untuk

meminimalisasikan agar frekuensi kenakalan siswa baik secara
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kualitas maupun kuantitas tidak begitu meningkat. Maka guru akidah
akhlak dalam penanggulangan kenakalan siswa dengan cara represif
(menghambat) dengan mendata siswa yang melakukan kenalakalan
dan siswa tersebut diberi sanksi agar tidak mengulangi lagi

kenakalan yang telah dilakukannya.

c. Penanggulangan secara kuratif (penyembuhan)

Tindakan Kkuratif dalam mengatasi kenakalan siswa berarti
usaha untuk memulihkan kembali (menolong) anak yang terlibat
kenakalan agar kembali dalam perkembangan yang normal atau
sesuai dengan aturan-aturan/norma-norma hukum yang berlaku.
Sehingga pada diri siswa tumbuh kesadaran dan terhindar dari
keputusasaan (frustasi). Hal ini dilakukan oleh guru Akidah Akhlak
di MTs Wahid Hasyim Warungasem apabila upaya tindakan
preventif dan represif tidak ada perubahan pada siswa.

2. Kendala guru Akidah Akhlak dalam penanggulangan kenakalan
siswa di MTs Wahid Hasyim Warungasem
a. Kurangnya kesadaran diri dalam diri siswa

Faktor penghambat guru Akidah Akhlak di MTs Wahid
Hasyim Warungasem dalam penanggulangan kenakalan siswa yaitu
ketika siswa melanggar peraturan disekolah dan diberi sanksi berupa
surat panggilan kepada orangtua, tujuannya agar mereka mengetahui
perbuatan anaknya disekolah yang sedang melanggar peraturan,

namun surat tersebut tidak disampaikan kepada orang tua mereka.
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Hal ini yang menjadikan faktor penghambat guru dalam
menyampaikan akhlak siswa di sekolah yang kurang baik kepada
orangtua.

Kurangnya pendidikan agama di dalam keluarga

Ada beberapa hal yang menjadi tantangan orang tua dalam
proses pendidikan agama dilingkungkan keluarga; Pertama,
banyaknya pengaruh lingkungan yang menjadikan anak terlena
hingga waktu yang semestinya dipergunakan untuk belajar ilmu
agama tersita. Kedua, kurangnya komunikasi antara orang tua
dengan anak, sehingga dasar agama belum mendapatkan perhatian
secara khusus dikalangkan anak. Ketiga, kurangnya motivasi untuk
anak dalam hal pendidikan mental agama, sehingga ada sebagian
anak yang kurang semangat belajar agama. Empat, terlalu sibuknya
orang tua sehingga melalaikan kegiatan pengajaran pendidikan

mental terhadap anak.

Faktor internal

1) Ketidak Terbukaan Siswa yang Bermasalah

Dengan keterbukaan, siswa di MTs Wahid Hasyim
Warungasem mampu memberi dan menerima berbagai
informasi penting dan orang lain sehingga ia akan lebih

memahami dirinya sendiri, meningkatkan rasa percaya diri dan
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mampu mengembangkan diri secara optimal sesuai kemampuan

yang dimilikinya.

2) Keterbatasan Dalam Memberikan Bimbingan

Untuk pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs
Wahid Hasyim Warungasem, guru Akidah Akhlak memiliki
waktu tiga jam pelajaran untuk tiap kelasnya. Hal tersebut bisa
digunakan untuk kegiatan pembelajaran sekaligus membentuk
akhlak baik dengan sebuah  pembinaan, termasuk
penanggulangan kenakalan siswa. Akan tetapi, dari waktu yang
sudah disediakan masih akan kurang apabila melakukan kedua
kegiatan secara bersamaan.

d. Faktor Eksternal

1) Kondisi Lingkungan Siswa

Pengaruh lingkungan siswa menjadi salah satu kendala
yang dialami guru Akidah Akhlak dalam melakukan
penanggulangan kenakalan pada siswa di MTs Wahid Hasyim
Warungasem. Masih banyaknya siswa yang melanggar
peraturan sekolah karena mengikuti temannya sehingga mudah
terhasut untuk mengikuti jejak temannya yang dapat merugikan

diri sendiri.

2) Perbedaan Latar Belakang Siswa
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Kendala yang dialami guru Akidah Akhlak dalam
melakukan penanggulangan kenakalan lainnya adalah adanya
latar belakang siswa yang bermacan-macam. Dengan adanya
berbagai macam latar belakang yang ada pada diri siswa akan
memunculkan rasa malas sehingga siswa tidak dapat mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan fokus serta tujuan pembelajaran

yang diinginkan juga tidak tercapai.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian mengenai upaya guru Akidah

Akhlak dalam penanggulangan kenakalan siswa melalui pendidikan Akhlak

di MTs.Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten Batang, maka peneliti

memberikan saran sebagai pertimbangan bagi pihak terkait sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, hendaknya sekolah lebih tegas dalam pemberian sanksi
terhadap siswa yang melakukan kenakalan sehingga siswa merasakan
efek jera terhadap sanksi yang diberikan, dan memperketat tata tertib
disekolah sehingga tidak ada celah bagi siswa untuk melakukan
kenakalan.

2. Bagi Guru, hendaknya ada kerja sama antara guru akidah akhlak dengan
guru BK dalam penanggulangan kenakalan dikalangan siswa, sehingga
dengan demikian dapat dicegah kemungkinan kecenderungan
munculnya perilaku menyimpang atau kenakalan di kalangan siswa.
Perlu adanya pendataan yang lebih rinci mengenai kenakalan siswa yang

terjadi di MTsS Samahani, memberikan bimbingan yang lebih intensif
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terhadap siswa yang mengalami kasus/kenakalan serta aktif memberi
informasi kepada orang tua/ wali siswa.

. Bagi Orang Tua Siswa, hendaknya menjalin kerjasama yang baik
melalui komunikasi yang intensif kepada pihak sekolah dan guru. Orang
tua perlu mengetahui peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah
serta sanksi yang diberikan sehingga setiap permasalahan yang muncul
pada diri siswa dalam hal ini putra-putrinya dapat ditanggulangi secara
dini.

Bagi Siswa, hendaknya siswa menjauhkan diri dari segala bentuk
kenakalan baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
Karena segala bentuk kenakalan yang dilakukan memiliki dampak

negati
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